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 Izin usaha menjadi salah satu hal yang penting untuk menjamin 
kualitas produk yang dihasilkan sehingga konsumen 
mendapatkan jaminan kualitas mutu yang baik sebagai Salah 
satu upaya untuk menjaga ketahanan pangan masyarakat adalah 
dengan adanya. Diera persaingan ketat antar perusahaan karena 
perkembangan teknologi yang membuka luasnya peluang pasar 
global menuntut palaku usaha berinovasi dalam 
mengembangkan usahanya sehingga tidak jarang oknum pelaku 
usaha melakukan hal yang dapat mengurangi mutu bara yang 
diproduksi. Dinas pertanian dan pangan berperan menjalanka 
tugas pemerintahan yang membawahi ketahanan pangan. 
Perannya dalam menjaga ketahan pangan adalah dengan adanya 
pelayanan izin usaha utamanya dibidang kesehatan hewan dan 
kesehatan masyarakat veteriner. Dalam proses pengajuan izin 
usaha memerlukan beberapa berkas yang perlu dilengkapi oleh 
pengusaha yang ingin mengajukan izin usaha. Termasuk form 
pengajuan izin yang berisi data diri pengusaha dan usaha yang 
diajukan. Namun terkadang bebrapa hal mengenai akurasi data 
dengan adanya beberapa kendala mulai dari proses pegantaran 
berkas, sampai pada pengisian form pengajuan manual  kurang 
efektif. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas dapat 
disimpulkan bahwa permasalahan yang dihadapi adalah 
bagaimana merancang sistem informasi yang dapat membantu 
dan mengefisienkan proses pengajuan izin usaha. Maka 
penelitian ini menghasilkan “aplikasi pengajuan izin usaha dinas 
pertanian dan pangan banyuwangi” berbasis web yang efisien 
dan akurat 

 
 
1. PENDAHULUAN  

Perkembangan persaingan usaha seiring dengan perkembangan arus perkembangan 
teknologi. Perkembangan teknologi membuat cakupan penjualan semakin luas. Dunia bisnis 
termasuk salah satu pemanfaatan teknologi yang cukup besar dimana pasar global adalah 
bentuk dari perwujudannya[1]. Dengan luasanya pemasaran inilah para pelaku usaha dituntut 
untuk bersaing lebih ketat dalam mendapatkan keuntungan yang semaksimal mungkin dan 
pengeluaran yang seminimal mungkin. Sehingga mereka harus menawarkan kualitas yang 
paling baik untuk mendapatkan kesan yang baik pula oleh para konsumen 
meraka.Perkembangan ini tidak hanya menghadirkan sisi positif dengan luasnya pangsa pasar 
namun juga membuka peluang untuk pelaku usaha menghalalkan cara apapun untuk 
mendapatkan keuntungan sebesar besarnya tanpa mepedulikan lagi kuailitas yang konsumen 
dapatkan. Maka izin usaha adalah salah satu upaya untuk menjamin dan memantau suatu 
produk[2].  
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Produk pangan hasil hewan bahwa pangan asal hewan ASUH harus: I) aman dari mikroba, 
ii) Aman dari residu dan kontaminasi bahan kimia berbahaya, iii) aman dari komposisi gizi 
dan pemalsuan, iv) aman dari kaidah agama. Sehingga diperlukan 3 lapisan pengawasan 
yaitu: I) dikendalikan oleh produsen, importir dan distributor, ii) disadari dan dituntut oleh 
konsumen, iii) diatur dan diawasi oleh pemerintah[3]. Pelayanan masyarakat merupakan salah 
satu usaha untuk memenuhi hak setiap warga negara atas barang, jasa, dan pelayanan 
administrasiyang dilayani pasa penyelenggaraan pelayanan publik sebagai penyelenggara 
tugas pemerintah[4]. 

Dinas Pertanian dan Pangan banyuwangi merupakan unsur pelaksana pemerintah daerah di 
bidang Pertanian dan Ketahanan Pangan. Dinas mempunyai tugas melaksanakan urusan 
pemerintahan daerah[5]. Salah satu fungsi dari dinas pertanian dan pangan adalah 
bertanggung jawab dalam pembinaan, pengawasan dan pengendalian program dibidang 
kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat verteriner. Termasuk pelayanan rekomendasi izin 
usaha khususnya pada produk pangan hasil hewan. Yang meliputi rekomendasi edar daging, 
rekomendasi izin rumah potong hewan, nomor kontrol vertenier. Dibawah tanggung jawab 
Bidang kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner[6]. 

 Dalam prosesnya Para pelaku usaha harus melakukan pengajuan izin usaha dengan 
mendatangi dinas pertanian dan pangan banyuwangi dengan membawa berkas pendukung. 
Atau bisa diserahkan pada dokter hewan daerahnya. Berkas tersebut kemudian diserahkan 
pada resepsionisa atau petugas bidang kesehatan hewan dan masyarakat veteriner yang berada 
dilapangan untuk di berikan pada bagian kesehatan hewan untuk mendapatkan pertimbangan 
dan peninjauan.  Jika berkas tersebut lengkap maka akan dilakukan tinjau lokasi oleh tim yang 
telah ditetukan. Jika hasil tinjau lapangan mencapai standar yang telah ditentukan maka akan 
diberikan surat izin tanda daftar usaha. Dalam proses ini terkadang terkendala berkas yang tak 
kunjung sampai Menyebabkan proses tesebut kurang efektif dan membuat  pelaku usaha 
kurang bersimpati untuk mengurus lebih lanjut karena merasa kesulitan untuk datang sendiri 
ke dinas mereka terkadang disibukkan dengan pekerjaan masing masing. Tidak hanya 
pengusaha yang mengalami kesulitan, petugas pun juga mengalami kesulitan. Dimana berkas 
yang dikumpulkan terkadang terselip atau tertinduh berkas berkas yang lain sehingga hal itu 
menunda proses pengajuan izin usaha tersebut. penulisan manual yang kurang rapi juga 
terkadang menimbulkan data tang kurang valid dan Disisi lain suatu data dituntut untuk 
akurat sehingga dibutuhkan sistem yang akurat dalam penginputan data[7].  

 Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan antara lain yakni perancangan dan 
implementasi aplikasi pengajuan izin usaha yang merupakan aplikasi sederhana berbasis web 
yang meliputi pencatatan data pengusaha, pengajuan izin usaha.   

 Dilihat dari pemaparan diatas maka perlu adanya “aplikasi pengajuan izin usaha 
dinas pertanian dan pangan kabupaten banyuwangi” sehingga dengan adanya aplikasi tersebut 
pengajuan izin usahadapat menjawab beberapa permasalahan yang ada  dengan efektif dan 
efisien baik bagi pengusaha yang akan mengajukan izin usaha maupun admin yang akan 
melayani pengajuan izin usaha tersebut.  

 
2. METODE 

Pengimplementasian aplikasi pengajuan usaha dinas pertanian dan pangan kabupaten 
banyuwangi perlu dilakukan beberapa tahapan yang perlu dilakukan agar menjadi sebuah 
sistem. Beberapa tahapan penelitian yang digambarkan dengan flowchart berikut ini:. 
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Gambar 1. Kerangka penelitian 

Dalam penelitian ini Metode pengembangan sistem yang digunakan oleh penulis yakni 
teknik pengembangan waterfall atau classic life cycle sebagai rancangan sistem informasi[8]. 
pengajuan izin usaha tersebut  waterfall atau classic lifecycle perlu melewati beberapa fase 
meliputi analisa kebutuhan sistem, desain sistem, implementasi atau coding, uji coba dan 
pemeliharaa[9]. Adapun kerangka penelitian debagai mana ditunjukkan pada gambar no1. 

  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam proses analisis kebutuhan perangkat lunak yang digunakan salah satu hal yang 
dilakukan adalah pengumpulan data yang berasal dari tinjauan sistem yang ada dan 
melakukan wawancara sebagai bahan acuan dalam perancangan dan implementasi aplikasi 
yang akan dibangun[10]. Setelah meakukan pengamatan pada Proses pengajuan rekomendasi 
izin usaha di dinas pertanian dan pangan kabupaten banyuwangi khususnya di bidang 
kesehatan hewan dan masyarakat veteriner dapat menyimpulkan bahwa pengajuan izin 
tersebut masih  kurang efektif dan efisien sehingga perlu adanya sistem yang dapat membantu 
memudahkan proses bisnis tersebut. 
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Gambar 2. Flowchart sistem 

Hubungan sistem informasi yang dibangun memiliki beberapa entitas – entitas yang 
secara umum saling berkaitan. Hal itu dapat digambarkan dengan data flow diagram (DFD) 
pada context diagram atau dengan sebutan  DFD level 0 [11]. Context diagram aplikasi izin 
usaha didesain sebagaimana berikut:  

 
Gambar 3. Context diagram 

 
Setelah selesai melakukan perancangan maka tahap berikutnya adalah tehap 

implementasi atau tahap pengkodean sistem yang telah dirancang. Adapun hasil implementasi 
program sebagaimana berukut ini. 
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Gambar 3. Halaman login 

Tampilan awal sistem informasi izin pengajuan usaha adalah form login. Dihalaman 
ini pengguna di ninta untuk memakukkan hak akses untuk menuju halaman dashboard. Yakni 
berupa username dan password kemudian akan diarahkan kehalaman dashboard setelah 
menekan tombol login. 
  

 
Gambar 4. Halaman dashboard admin 

Jika login yang dilakukan benar maka user akan diarahkan ke halaman dashboard 
sesuai dengan level usernya masing masing. Halaman tersebut adalah halaman dashboard 
sebagai admin. 

 

 
Gambar 5. Halaman dashboard user 

Jika user login sebagai user biasa maka dashboard yang akan ditampilkan setelah 
sukses login adalah seperti tampilan diatas.   
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Gambar 6. Halaman data pengajuan usaha 

 
Pada tampilan data pengusaha admin dapat melihat detai identitas pengusaha dengan 

usahanya serta dapat mengedit dan menghapus data pengajuan usaha sebagaimana tampilan 
gambar 6 di atas. 

 

 
Gambar 7. Halaman detail dan edit 

 
Detail identitas pengusaha dan usaha yang diajukan untuk mendapatkan izin usaha 

dapat dilihat dan   diubah seperti pada tampilan Gambar No 7. Halam ini dapat diakses baik 
oleh admin dan juga user. 

 
Gambar 8. Tampilan form pengajuan izin usaha 
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Tampilan hasil ahir atau output yang diihasilkan berupa form pengajuan izin usaha 
yang berbentuk pdf. Form pengajuan inilah yang nantinya akan diajukan atau dilampirkan 
bersama berkas berkas yang dibutuhkan ketika pengajuan kebagian bidang kesehatan hewan 
sebagai pertimbangan. Tampilan pengajuan izin usaha adalah sebagimana pada gambat no 8 
diatas. 

 
Gambar 9. Rekap laporan pengajuan izin usaha 

 
Format laporan yang dilaporkan pada kepala dinas berupa file exel yang memuat 

beberapa informasi mengenai pengusaha dan usaha yang diajukan. Gambar no 9 adalah hasil 
report data pengajuan usaha yang dapat diunduh oleh admin.  

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai “aplikasi pengajuan izin usaha dinas 
pertanian dan pangan banyuwangi“ dapat disimpulkan bahwa  penelitian ini menghasilkan 
sistem pengajuan izin usaha yang dapat diakses langsung oleh pengusaha sehingga dan admin 
yang merupakan petudas dari dinas khususnya bidang kesehatan hewan dan kesehatan 
masayarakat veteriner. dengan adanya aplikasi ini pengusaha tidak perlu bolak balik untuk 
mengurusi kelengkapan pengajuan usaha dan dan menemui petugas, petugas juga terbantu 
untuk melakukan tinjauan dan laporan, tidak jarang petugas sering kali merasa bingung 
dengan berkas yang  terselip ataupun terhimpung oleh berkas berkas yang lain, terkadang juga 
form daftar pengajuan usaha yang masih manual dengan tulisan yang dituliskan susah untuk 
dipahami sehingga data yang di inputkan terkadang tidak sesuai atau tidak valid. Dengan 
adanya aplikasi ini proses pengajuan izin usaha lebih efektif dan efisien. Baik bagi pengusaha 
maupun bagi pengguna 

Saran untuk pengembangan selanjutnya adalah dengan pemanfaatan sistem ini 
semaksimal mungkin agar lebi mudah dalam pengajuan izin usaha bagi pelaku usaha dan 
pembuatan laporan bagi petugas dinas pertaian dan pangan banyuwangi khususnya bidang 
kesehatan hewan dan masyarakat veteriner sehingga didapatkan infromasi usaha yang 
memiliki izin. Bagi peneliti selanjutnya, aplikasi ini perlu adanya perbaikan dan 
pengembangan lagi seprti penambahan fitur fitur lainya yang dapat membantu dan lebih 
memudahkan.    
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